BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pasar modal saat ini telah meningkat dengan sangat pesatdan tentunya di
masa mendatang bisnis investasi ini akan menjadi sedemikian kompleks, dengan tingkat
persaingan yang sangat ketat, terutama dalam upaya penyediaan dan perolehan informasi dalam
setiap pembuatan keputusan. Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar
modal adalah laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang Go Public.

Laporan keuangan memberikan informasi penting mengenai prusahaan bagi pihak-pihak
yang membutuhkan. Adapun pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan perusahaan
yaitu kreditur, pemegang saham, dan manajemen.Mengingat pentingnya informasi perusahaan
dalam pengambilan keputusan maka ketepatan waktu pelaporan memegang peranan tinggi dan
berharga bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

“Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun
untuk memenuhi kebutuhan para pengguna” (IAI, 2009:1). Misalkan sebelum memutuskan untuk
berinvestasi di Bursa Efek Indonesia, investor memerlukan informasi laporan keuangan
perusahaan Tbk yang diterbitkan. Ketepatan waktu merupakan salah satu elemen pokok dalam
laporan keuangan tersebut. Manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang jika laporan
tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya (1Al 2009:1.7). Ketepatan waktu pelaporan keuangan
dapat mempengaruhi nilai informasi suatu laporan keuangan. Informasi akan bermanfaat jika
disampaikan tepat waktu. Informasi yang disajikan tidak tepat waktu dapat mengurangi, bahkan
menghilangkan kemampuan laporan keuangan sebagai alat bantu prediksi bagi pengguna.
Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai peranan
penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. Perusahaan di Indonesia
khususnya perusahaan yang sudah go public diharuskan untuk menyusun laporan keuangan
setiap periodenya.

Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi
keuangan, Kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan

pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan



pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka (1Al, 2009).

Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu.
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan publik
di Indonesia telahdiatur dalam UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan selanjutnya diatur
dalam Keputusan Ketua Bapepam No. 80/PM/1996. Dalam peraturan ini disebutkan bahwa
emiten dan perusahaan publik wajib menyampaikan laporankeuangan tahunan yang telah diaudit
oleh akuntan independen, selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah
tanggal laporan keuangan perusahaan.Namun kemudian Bapepam memperketat peraturan
dengan dikeluarkannya Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor36/PM/2003
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Dalam lampirannya, yaitu
Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai
dengan laporan akuntan dengan pendapat yanglazim dan disampaikan kepada Bapepam
selambat-lambatnya pada akhir bulanketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan. Apabila
perusahaan tersebut terlambat menyampaiakan laporan keuangan maka dikenakan sangsi
administrative sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sanksi dan denda yang dikenakan
pada perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan cukup berat, akan tetapi masih
ada perusahaan yang menyampaiakan laporan keuangan dengan tidak tepat waktu.

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat penting bagi tingkat
manfaat dan nilai laporan tersebut. Semakin singkat jarak waktu antara akhir periode akuntansi
dengan tanggal penyampaian laporan keuangan, maka semakin banyak keuntungan yang dapat
diperoleh dari laporan keuangan tersebut sedangkan semakin panjang periode antara akhir tahun
dengan penyampaian laporan keuanganmaka akan semakin tinggi kemungkinan informasi
tersebut dibocorkan pada pihak yangberkepentingan.

Tepat waktu didefnisi sebagai suatu pemanfaatan informasi oleh pengambil keputusan
sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitas atau kemampuan untuk mengambil keputusan.
Oleh karena itu suatu informasi dikatakan tidak relevan jika tidak disampaikan tepat waktu.
Informasi terus tersedia untuk pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan
kesempatan untuk mempengaruhi pengambil keputusan (Anis Chariri, Imam Ghozali, 2001).

Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan seharusnya disajikan pada suatu



interval waktu untuk menjelaskan perubahan dalam perusahaan yang akan mempengaruhi
pemakai informasi dan membuat prediksi dan keputusan. Selanjutnya ketepatan waktu
menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan serta frekuensi
pelaporan informasi. Informasi tepat waktu akan mempengaruhi kemampuan manajemen dalam
merespon setiap kejadian dan permasalahan. Apabila informasi itu tidak disampaikan dengan
tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilai didalam mempengaruhi
kualitas keputusan informasi tepat waktu juga akan mendukung manajer menghadapi
ketidakpastian yang terjadi dalam lingkungan kerja mereka (Kristianus Ukago dan Imam
Ghozali, 2005).

Beberapa penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan ini telah berkembang di
amerika dan di Australia. Tidak hanya dari luar saja yang memperhatikan factor-faktor tidak
tepatnya waktu pelaporan keuangan tetapi peneliti dari dalam negeri pun mencoba meneliti
fakto-faktor apa saja yang mempengaruhi tidak tepatnya waktu pelaporan laporan keuangan,
seperti Dyer dan McHugh (Rispatih, 2001), Owusu dan Ansah (Kadir, 2011), Harnida (Kadir,
2011), Hilmi dan Ali (2008), Oktorina dan Suharli (Awaluddin, 2012).

Dalam penelitian Owusu dan Ansah (Kadir, 2011) yang mengambil sampel perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Zimbabwe stock Exchange menemukan waktu tercepat
penyelesaian audit adalah 33 hari dan terlama 148 hari. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
profitabiltas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian terhadap factor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan ternadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Dalam penelitian Oktorina dan Suharli (2005) mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan di BEJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan kantor akuntan besar mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan. Sedangkan debt toequity ratio dan profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Hilmi dan Ali (2008) meneliti perusahaan manufaktur yang listing di BElI mengenai
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil yang didapatkan bahwa profitabilitas, struktur
kepemilikan, dan reputasi KAP berpengaruh signifikan tehadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan perusahaan.



Penelitian yang dilakukan oleh Catrinasari (2006) dan Wulantoro menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sementara Saleh
(2004) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Respati (2004) meneliti perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian tersebut
menemukan profitabilitas dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan, sedangkan ukuran
perusahaan, Debt to Equity Ratio (DER), dan kepemilikan pihak dalam tidak berpengaruh
signifikan.

Rini Dwiyanti (2010) “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesiaperiode tahun 2005-2007 ”.Hasil pengujian dengan regresi logistik menunjukkan bukti
empiris bahwa profitabilitas dan struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan.Sedangkan debt to equity ratio, kualitas auditor, dan
pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian pada
beberapa peneliti untuk variabel penelitian yang sama, mendoronguntuk melakukan pengujian
kembali mengenai faktor-faktor seperti profitabilitas, debt to equity ratio, struktur kepemilikan
dan Pergantian Auditoryang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan di
Indonesia, khususnya perusahaan manufaktur.Pemilihan perusahaan-perusahaan publik yang
masuk kategori perusahaan manufaktur ini didasarkan pada pertimbangan akan homogenitas
dalam aktivitas produksinya dan kelompok industri ini yang relatif lebih besar jika dibandingkan
dengan kelompok industri yang lain di Bursa Efek Indonesia, sehingga mendominasi bursa dan
mempunyai kontribusi besar terhadap perkembangan bursa.

Adapun faktor-faktor yang akan diuji kembali dalam penelitian ini adalah profitabilitas,
debt to equity ratio, struktur kepemilikan, dan pergantian auditor. Perbedaaan penelitian ini
dengan peneliti yang telah dilakukan sebelumnya terletak pada sampel yang diambil serta
lingkup tahun penelitan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama 3 periode berturut-turut yaitu periode 2012, 2013, dan 2014.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu:



Bagaimana pengaruh profitabilitas secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
laporan keuangan.

Bagaimana pengaruh debt to equity ratio secara signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan laporan keuangan.

Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan pihak luar secara signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan.

Bagaimana pengaruh pergantian auditor yang dilakukakan perusahaan untuk mengaudit
laporan keuangan secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan

keuangan.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian

ini yaitu: untuk menguji dan menemukan bukti secara empiris bahwa faktor-faktor seperti debt

to equity ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan, dan pergantian auditor mempengaruhi

kepatuhan perusahaan-perusahaan manufaktur dalam ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

C.

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih
mengenai profitabilitas dan perubahan auditor terhadap ketepatan pelaporan laporan
keuangan pada perusahaan listing di BEI. Selain itu hasil penelitian ini juga di harapkan
dapat digunakan sebagai refrensi bagi peneliti-peneliti lainnya.

Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan
dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti dan membandingkan
teori dengan praktek yang berada diperusahaan mengenahi pengaruh profitabilitas dan
perubahan auditor terhadap ketepatan pelaporan laporan keuangan pada perusahaan
listing di BELI.

Bagi pihak lain



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi ataupun sebagai data
pembanding sesuai dengan bidang yang diteliti, memberikan sumbangan pemikiran,
menambah wawasan pengetahuan sertamemberikan bukti empiris dari penelitian-

penelitian sebelumnya.



